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KERAGAAN NANAS (Ananas comosus L. Merr) cv. SUSKA 

KUALU HASIL INDUKSI MUTASI MENGGUNAKAN 

BERBAGAI KONSENTRASI KOLKISIN 

 
Lisna Enda Yani (11682204440) 

Dibawah bimbingan Rosmaina dan RitaElfianis 

INTISARI 

Permasalahan dalam budidaya tanaman nanas adalah keterbatasan jumlah 

bibit, ukuran buah yang seringkali tidak stabil dan daun yang berduri sehingga 

menyulitkan budidaya tanaman. Salah satu cara untuk memperbaiki permasalahan 

dalam budidaya nanas dapat dilakukan dengan kegiatan pemuliaan mutasi yaitu 

dengan menggunakan kolkisin.Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan 

konsentrasi kolkisin terbaik terhadap pertumbuhan tanaman nanas (Ananas 

comosus L. Merr) Varietas Suska Kualu. Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan 

November 2020 sampai April 2021dengan menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL), yang terdiri dari 4 perlakuan konsentrasi kolkisin 0 ppm, 300 

ppm, 400 ppm, dan 500 ppm. Parameter yang diamati ialahTinggi 

tanaman,Jumlah daun, Lebar daun, Jumlah stomata, Panjang stomata, dan Lebar 

stomata. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa induksi mutasi kolkisin dengan 

dosis 300-500 ppm belum mampu menginduksi keragaan pada tanaman nenas. 

 

Kata kunci: Poliploidi, Mutasi, Stomata. 
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THE PERFORMANCE OF PINEAPPLE (Ananas comosus L. 

MERR) CV. SUSKA KUALU RESULTS OF MUTATION 

INDUCTION USING VARIOUS CONCENTRATIONS OF 

COLCHICIN 
 

Lisna Enda Yani (11682204440) 

Under  the guidance ofRosmaina andRitaElfianis 

ABSTRACT 

The problems in pineapple cultivation are the limited number of seeds, 

often unstable fruit size and thorny leaves making it difficult for plant cultivation. 

One way to fix problems in pineapple cultivation can be done by mutation 

breeding activities using colchicine. This study aimed to obtain the best 

concentration of colchicine on the growth of pineapple (Ananascomosus L. Merr) 

variety SuskaKualu. This research was carried out from November 2020 to April 

2021 using a Completely Randomized Design (CRD), which consisted of 4 

treatments of colchicine concentrations of 0 ppm, 300 ppm, 400 ppm, and 500 

ppm. Parameters observed were plant height, number of leaves, width of leaves, 

number of stomata, length of stomata, and width of stomata.The results of this 

study indicate that colchicine mutation induction at a dose of 300-500 ppm has 

not been able to induce performance in pineapple plants. 

 

Keywords: Polyploidy, Mutation, Stomata. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Nanas (Ananas comosus (L.) Merr) merupakan salah satu komoditas 

hortikultura yang penting karena bernilai ekonomis dan mempunyai nilai gizi 

yang tinggi (Naibaho dkk.,2008). Nanas dapat dibedakan menjadi 5 kelompok 

dengan karakteristik daun dan buah yang berbeda yaitu, Spanish (daun panjang 

kecil, berduri halus, buah bulat dengan mata datar), Queen (daun pendek berduri 

tajam, buah lonjong mirip kerucut), Abacaxi (daun panjang berduri kasar, buah 

silindris atau seperti piramida), Cayenne (daun halus tidak berduri, buah besar), 

Maipure (buah silinder, warna daging buah putih dan kuning) (Hadiati, 2012). 

Produksi Nenas di Indonesia dari tahun ketahun mengalami kenaikan yaitu 

2.196.458 ton pada tahun 2019 dan 2.447.243 ton  pada tahun 2020 sedangkan 

produksi nenas di Riau mengalami kenaikan juga dari tahun 2019-2020 yakni 

132.484 ton - 214.277 ton (Badan Pusat Statistik, 2021). Keragaan tanaman 

nanas yang ideal adalah pertumbuhan cepat, daun pendek, tidak berduri, tangkai 

buah pendek dan kuat, berdaya hasil tinggi, bentuk buah silindris, bentuk mata 

lebar, daging buah berwarna lebih kuning, memenuhi standar untuk konsumsi 

segar dan olahan serta tahan hama penyakit(Indriyani, 2016). Permasalahan utama 

dalam budidaya tanaman nenas keterbatasan jumlah bibit, ukuran buah yang 

seringkali tidak satabil dan daun yang berduri sehingga menyulitkan budidaya 

tanaman.  

Pemuliaan tanaman merupakan salah satu cara  untuk melakukan perbaikan 

genotip tanaman dan mendapatkan variertas yang lebih baik. Perbaikan tanaman 

dapat dilakukan melalui persilangan secara konvensional, mutasi maupun 

menggunakan bioteknologi (Anggraito, 2012). Persilangan secara konvensional 

pada nenas dihadapkan pada sifat self incompatible yang tinggi sehingga 

persilangan pada satu kultivar yang sama dilaporkan tidak menghasilkan biji. 

Pada kultivar yang berbeda seperti Queen x Smooth Cayenne, tetapi dihadapkan 

pada waktu berbunga yang berbeda, karena perbedaan umur tanaman berbunga, 

sehingga perlu adanya pengaturan tanam.  
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Pemuliaan mutasi dapat dilakukan sebagai salah satu strategi dalam 

pemuliaan tanaman Nenas. Mutasi adalah salah satu cara yang sering dilakukan 

untuk mendapatkan tanaman yang berbeda dengan tanaman sebelumnya. Induksi 

mutasi terbagi 2 macam yaitu, mutasi kimia (kolkisin) dan fisika (sinar gamma). 

Kolkisin merupakan salah satu reagen untuk mutasi yang menyebabkan 

terjadinya poliploid. Senyawa ini dapat menghalangi terbentuknya benang- 

benang spindle pada pembelahan sel sehingga jumlah kromosom dalam setiap sel 

menjadi dua kali lipat atau terjadi proses poliploidisasi (Suharni, 2004). 

Perubahan sifat tanaman akibat penggandaan kromosom bersifat khas untuk 

setiap jumlah tanaman. 

Penggunaan kolkisin untuk perbaikan tanaman telah banyak dilaporkan. 

Beberapa diantaranya seperti menurut penelitian Nady (2015), menunjukkan 

hasil bahwa pemberian kolkisin konsentrasi 5 ppm pada tanaman nenas mampu 

menghasilkan jumlah bobot buah tertinggi yaitu 900 g yang berbeda signifikan 

terhadap tanaman kontrol. Hasil penelitian Istiqomah dkk. (2018), menyatakan 

bahwa pengaruh kolkisin dengan konsentrasi 0,1% merupakan konsentrasi 

optimal yang dapat menginduksi eksplan poliploidi pada kalus tananamn nanas. 

Hasil penelitian lain, bahwa pemberian kolkisin 0,01 dan 1,0 g/l selama 18 atau 

36 jam pada bagian tunas yang dibelah menghasilkan persentase poliploidi yang 

lebih besar dibanding tunas utuh(Hannweg dkk., 2012). Hasil penelitian Damaik 

dkk (2018), menyatakan bahwa pemberian kolkisin dengan konsentrasi kolkisin 

yang berbeda yakni 0 ppm, 2-6 ppm tidak berpengaruh nyata terhadap parameter 

persentase anakan hidup, pertambahan tinggi tanaman, jumlah daun dan jumlah 

tunaspada tanaman aglonema. 

Berdasarkan uraian diatas peneliti melakukan penelitian dengan judul 

“Keragaman Nanas (Ananas comosus L. Merr) Varietas Suska Kualu Hasil 

Induksi Mutasi menggunakan Berbagai Konsentrasi Kolkisin”. 

1.2. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan konsentrasi kolkisin terbaik 

terhadap pertumbuhan tanaman nanas (Ananas comosus L. Merr) Varietas Suska 

Kualu. 
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1.3. Manfaat 

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk mengetahui konsentrasi kolkisin 

terbaikterhadap pertumbuhan tanaman nanas(Ananas comosus L. Merr) Varietas 

Suska Kualu. 

 

1.4. Hipotesis 

Terdapat Konsentrasi kolkisin terbaik terhadap pertumbuhan tanaman 

nanas (Ananas comosus L. Merr). 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Tanaman Nanas 

Nanas berasal dari Amerika Selatan, tanaman nanas (Ananas comosus L.) 

pertama kali ditemukan oleh orang Eropa pada tahun 1493 di Pulau Caribbean 

yang kemudian tanaman ini dinamai Guadalupe. Akhir abad ke-16 penjelajah 

Portugis dan Spayol memperkenalkan tanaman nanas ke Benua Asia. Afrika dan 

Pasifik Selatan merupakan negara-negara membudidayakan tanaman nanas yang 

masih berkembang saat ini. Abad ke-18 tanaman nanas mulai dibudidayakan di 

Hawai, satu-satunya negara di Amerika yang masih tumbuh tanaman ini. Selain 

hawai negara-negara lain yang secara komersial tumbuh nanas termasuk thailand, 

Filipina, Cina, Brazil dan Meksiko (Lawal, 2013). 

Nanas merupakan tanaman buah berupa semak yang memiliki nama ilmiah 

Ananas comosus. Memiliki nama daerah danas (Sunda) dan naneh (Sumatera). Di 

Indonesia pada mulanya hanya sebagai tanaman perakaran dan meluas 

dikebunkan, dilahan kering (tegalan), diseluruh wilayah nusantara. Tanaman ini 

kini dipelihara di daerah tropik dan subtropik. Buah nanas mempunyai arti 

komersial adalah smooth, Cayenne, Queen, Spanish dan Abacaxi (Hadiati, 2008). 

Tanaman nanas memiliki Famili Bromeliaceae atau Bromeliad. Secara sistematis 

maka tanaman nanas dapat di klasifikasikan sebagai berikut. Divisio: 

Spermatophyta, Sub Divisio: Angiospermae, Class: Monocotyledoneae, Ordo: 

Ferinosae (Bromeliales), Family: Bromeliacee, Genus: Anenas, Spesies:  Ananas 

comosus (L.) Merr. Tanaman nanas dibedakan dari anggota genus yang lain 

berdasarkan tipe buah sinkarpus (buah majemuk) yang tidak ditemukan pada 

anggota genus yang lain, Soedarya (2009). 

Nanas tergolong tanaman CAM (Crassulaceam Acid Metabolism), (Hadiati, 

2008). Tanaman nanas sebagai tanaman CAM yang mempunyai daun tebal 

dengan rasio permukaan terhadap volume rendah, laju tranpirasi rendah, sel-sel 

daun mempunyai vakuola relatif besar dan lapisan sitoplasma yang tipis (Ai, 

2012). Tanaman nanas mengalami pertumbuhan vegetatif hingga pada bulan ke 10 

setelah tanam yang di mana jumlah daun sudah mencapai 20-25 helai daun 

memasuki fase generatif sudah mulai pada proses pembentukan bunga dan buah 
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yang sempurna. Mekanisme stomata pada tanaman CAM berbeda dengan 

tanaman lain yaitu tanaman CAM membuka stomata pada malam hari untuk 

mengambil kandungan CO2 dan menutup stomata siang hari untuk menghemat air 

dan juga mencegah CO2 masuk. Hal itu disebabkan karna tanaman CAM pada 

umumnya hidup didaerah kering sehingga pada siang hari stomata menutup untuk 

mengurangi laju transfirasi dan dapat beradaptasi dilingkungan tersebut fungsi 

utama stomata adalah sebagai tempat pertukaran gas, seperti CO2yang diperlukan 

oleh tumbuhan dalam proses fotosintesis. Pada malam hari terjadi fiksasi yang 

akan menghasil asam malat disaat stomata terbuka dan daun calvin yang 

menghasilkan glukosa terjadi pada siang hari pada saat stomata tertutup 

kemampuan tumbuhan melaksanakan daur CAM ditentukan secara genetis, tetapi 

kemampuan ini juga di kontrol oleh lingkungan. 

Morfologi tanaman nanas yaitu terdiri dari batang, daun, akar, bunga, buah 

tunas batang, tunas tangkai buah, tangkai buah dan mahkota. Batang pendek 

tertutup oleh daun-daun dan akarnya. Batang berbentuk gada panjangnya kira-kira 

20-30 cm, dengan diameter bagian bawah berkisar antara 2-3,5 cm, dibagian 

pendek yang relatif bila daun-daun dilepas. Panjang ruas bervariasi antara 1-

10mm. Batang tanaman ini dikelilingi oleh daun yang tersusun spiral dengan 

philotapsis 3/15 dengan posisi daun yang sejajar secara vertikal, terbentuk 3 spiral 

yang terdiri dari 15 daun (Hidayat, 2008). Bentuk morfologi dari tanaman nanas 

dapat dilihat pada gambar 2.1. 

 

Gambar 2.1. Tanaman Nanas (Hidayat, 2008) 
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Akar nanas bersifat serabut, dangkal dan tersebar luas. Kedalaman 

perakaran pada media tumbuh yang baik tidak lebih dari 50 cm, sedangkat ditanah 

biasanya jarang mencapai 30 cm akar tumbuh dari buku batang kemudian masuk 

ke ruangan antara batang dengan daun. Akar cabang tumbuh setelah akar adventif 

dapat keluar dari ruang antara batang dan daun. Bunga nanas termasuk bunga 

sempurna artinya dalam satu bunga terdapat benang sari dan putik, penyerbukan 

nya bersifat menyerbuk silang. Setiap hari bunga yang akan membuka berjumlah 

sekitar antara 5-10 kuntum, pertumbuhan bunga dimulai dari bagian dasar 

menujun bagian atas dan memakan waktu antara 10-20 hari. Bunga majemuk pada 

nanas merupakan bunga yang bersifat hemaprodit yang berjumlah sekitar 100-

200. Waktu dari tanam sampai berbentuk bunga sekitar 6-16 bulan (Bartholomew 

dkk., 2003). 

Buah nanas merupakan buah majemuk yang terbentuk dari gabungan 100-

200 bunga. Pada umumnya tanaman nanas hanya menghasilkan 1 buah pada satu 

masa panen. Dibagian atas buah tumbuh dan berkembang daun-daun pendek yang 

disebut mahkota dan terdiri lebih dari 150 helai daun kecil. Tunas batang (Slips) 

yaitu tumbuh pada batang di bawah buah dan tunas, tanaman dari slips tanaman 

berdaun banyak tapi kematangan tidak merata. Shoots pada tanaman nanas 

merupakan bagian yang muncul di bagian ketiak daun. Mahkota dari tanaman 

nanas merupakan salah satu bagian tanaman nanas yang dapat dimanfaatkan untuk 

perbanyakan. Sucker merupakan tunas yang muncul dari batang dibawah 

permukaan tanah dan juga merupakan bagian tanaman yang dimanfaatkan untuk 

perbanyakan (Riana, 2012). 

 

2.2. Syarat tumbuh Tanaman Nanas 

Tanaman nanas tumbuh diberbagai macam agroklimat sehingga tanaman ini 

tersebar luas. Nanas dapat tumbuh ditempat ketingiannya 100-1000 mdpl dengan 

suhu rata-rata 21-30
0
 C.Curah hujan yang dibutuhkan 635-250 mm pertahun, 

dengan bulan basah (curah hujan > dari 200 mm) 3-4 bulan. Nanas juga 

memerlukan pencahayaan matahari 33-71% dari pencahayaan maksimum dengan 

angkat tahunan 2000 jam. Umumnya nanas toleran terhadap kekeringan, di daerah 

beriklim kering dengan 4-6 bulan kering Tanaman nanas masih mampu berbuah di 
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daerah tersebut memiliki kedalaman air yang cukup, yakni 50-150cm. nanas 

memiliki akar yang dangkal tetapi mampu menyimpan air (Nixon., 2009).  

 Menurut Kumalasari (2011) Berdasarkan habitat tanaman nanas 

digolongkan ke dalam 4 golongan, yaitu: 

1. Golongan Cayenne 

Daun halus ada yang berduri ada yang tidak berduri, ukuran buah kecil, 

silindris, mata buah agak datar, berwarna hijau kekuning-kuningan dan rasanya 

agak masam. 

2. Golongan Queen 

Daun pendek dan berduri tajam, buah berbentuk lonjong dan mirip kerucut sampai 

silindris, mata buah menonjol, berwarna kuning kemerah-merahan dan rasanya 

manis. 

3. Golongan Spanish 

Daun panjang kecil, berduri halus sampai kasar, buah bulat dengan mata 

datar. 

4. Golongan Abacaxi 

Daun panjang berduri kasar, buah silindris atau seperti paramida. 

2.3.Poliploid 

Poliploid adalah suatu peristiwa penggandaan kromosom menjadi lebih 

banyak dibanding sebelumnya. Istilah ploidi merujuk pada jumlah set kromosom 

yang dinotasikan oleh huruf “X”(Ranney, 2006). Salah satu senyawa kimia yang 

digunakan untuk menghasilkan tanaman autopoliploid adalah kolkisin ( Kadi, 

2007). 

Tanaman poliploid mempunyai jumlah kromosom lebih banyak dibanding 

tanaman diploidnya maka tanaman lebih tahan hama penyakit, bagian-bagian 

tanaman menjadi lebih besar seperti, buah,bunga, batang dan daun selain itu 

tampak perubahan pada sel-sel ( pada sel epidermis) yang makin membesar dan 

inti sel, buluh-buluh pengangkutan mempunyai diameter lebih besar dan 

berpengaruh terhadap ukuran stomata yang lebih besar (Suryo, 2007). Pada 

konsentrasi yang tepat akan menghambat pembentukan benang-benang 

gelendong sehingga pembentukan kromosom pada stadium anafase tidak terjadi, 
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kemudian akan terjadi penggandaan kromosom dengan jumlah berlipat ganda dan 

ukurannya bertambah. 

Ada 4 efek tanaman poliploid dalam bidang pertanian yaitu : 

1. Setiap perubahan pada jumlah kromosom akan merubah segregasi genetik 

2. Setiap penambahan jumlah kromosom akan memberikan suatu efek 

penutup yang mengurangi gen-gen seresif yang merugikan. 

3. Penambahan jumlah kromosom hampir selalu menunjukan keunggulan 

sifat. 

4. Sterilitas pada gamet dan penurunan biaya perkembangbiakan merupakan 

akibat dari poliploidi (Hetharie, 2003). 

Damayanti (2003) mengungkapkan bahwa perlakuan kolkisin 

menghasilkan jumlah kromosom yang beragam pada masing-masing perlakuan. 

Hasil penelitian Suharni (2004) pemberian kolkisin dengan metode tetes pada 

konsentrasi 0 sampai dengan 0.6 % dapat menyebabkan tanaman menjadi 

poliploid yang tinggi dalam morfologi, anatomi, fisiologi dan sitologi dari pada 

tanaman diploidnya. 

2.4. Induksi Mutasi Menggunakan Kolkisin 

Pemuliaan dapat dilakukan dengan  berbagai  cara,  yaitu  persilangan, 

mutasi, atau melalui rekayasa genetik tanaman (Anggraito, 2012). Haryanti dkk, 

(2009) menambahkan bahwa tanaman poliploidi mempunyai pola pertumbuhan, 

seperti penampakan morfologi, anatomi, fisiologi, genetik, dan produktivitas 

yang berbeda dibandingkan dengan tanaman diploidnya. Salah satu teknik 

pemuliaan yang digunakan adalah melalui induksi mutasi. 

Mutasi adalah suatu proses dimana suatu gen mengalami perubahan 

struktur. Mutasi gen terjadi sebagai perubahan dalam gen dan timbul secara 

spontan. Mutasi merupakan sumber utama bentuk genbaru dan menimbulkan 

keragaman genetik yang digunakan oleh pemuliaan tanaman dalam menciptakan 

varietas baru, Crowder (2010). Mutasi induksi sangat membantu dalam upaya 

peningkatan keragaman genetik tanaman yang dijumpai masih terbatas. Induksi 

mutasi dapat dilakukan baik dengan mutagen fisika seperti sinar gamma maupun 
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dengan mutagen kimia seperti Ethyl Methan Sulfonate (Purnamaningsih dkk, 

2014). Salah satu induksi mutasi dilakukan dengan mutagen kimia ialah kolsikin. 

Kolkisin merupakan salah satu reagen untuk mutasi yang menyebabkan 

terjadinya poliploid. Senyawa ini dapat menghalangi terbentuknya benang- 

benang spindle pada pembelahan sel sehingga jumlah kromosom dalam setiap sel 

menjadi dua kali lipat atau terjadi proses poliploidisasi (Suharni, 2004). 

Perubahan sifat tanaman akibat penggandaan kromosom bersifat khas untuk 

setiap jumlah tanaman. 

Kolkisin dapat menyebabkan beberapa tanaman bunga atau umbi yang 

lebih besar (Snyder, 2000), pemuliaan tanaman telah lama menggunakan kolkisin 

untuk perakitan varietas baru. Kolkisin didalam program pemuliaan poliploidi 

dapat memperbaiki sifat tanaman. Tanaman poliploidi mempunyai penampilan 

morfologi meliputi daun, bunga ,batang, dan lebih vigor dibanding tanaman 

diploid, (Hetharie, 2003). 

Namun perlakuan dengan kolkisin tidak selalu menghasilkan tanaman 

dengan pertumbuhan yang baik, menurut Banowo (2009) dengan konsentrasi 

kolkisin 0.20% adalah konsentrasi tertinggi yang dapat mengakibatkan 

penurunan pertumbuhan namun dapat meningkat kandungan  protein pada 

kacang hijau (Vigna radiate L.). Larutan kolkisin pada  konsentrasi yang kritis 

mencegah terbentuknya benang-benang plasma dari gelendong ini (spindel) 

sehingga pada pemisahan kromosom pada tahap anafase dari mitosis tidak 

berlangsung. Menurut Syaifudin dkk (2013), kolkisin mampu mempengaruhi 

semua sel pada jaringan tanman sehingga mengalami poliploidi. Ukuran sel dan 

inti sel akan bertambah sehingga menghasilkan karakter fenotip yang lebih besar, 

dan bobot buah yang lebih berat.  

Kolkisin dapat diaplikasikan dengan berbagai cara yaitu, perendaman biji, 

perendaman bibit, penetesan bagian meristem, penyuntikan tertentu pada bagian 

tanaman. Setiap perlakuan dengan kolisin yang di suntikan pada bagian meristem 

titik tumbuh harus terkena pengaruh senyawa tersebut, namun apabila perlakuan 

yang diberi tidak tepat  maka sebagai jaringan yang terpengaruh dan poliploidi 

tidak terjadi di seluruh bagian tanaman. Benih atau bibit dapat dilakukan dengan 

perendama kolkisin atau kolkisin dapat diaplikasikan hanya pada titik tumbuh 
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saja (Snyder, 2000). Oleh kerena itu pada percobaan-percobaan poliploidisasi 

digunakan kadar-kadar larutan kolkisin tertentu, dari kadar terendah hingga kadar 

tertinggi sehingga diperoleh kadar optimum untuk mendapatkan tanaman 

poliploid dengan produksi tertinggi (Sulistianingsih dkk,2004). 
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III. MATERI DAN METODE 

3.1. Tempat dan Waktu 

Penelitian ini telah dilaksanakan di Lahan Lembaga Penelitian dan 

Pengabdian Kepada Masyarakat (LPPM) dan di Laboratorium Reproduksi dan 

Pemuliaan Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau. Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan November 2020 

sampai April 2021. 

 

3.2. Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian adalah gembor, cangkul, parang, 

jarum suntik 1ml, meteran, sarung tangan, pinset, spatula, gelas ukur,  gunting, 

mikroskop, kamera, tali rafia, magnetic stirrer, alat tulis. 

Bahan yang digunakan dalam penelitian adalah tanaman nanas (varietas 

suska kualu), tanah gambut, pupuk NPK, kolkisin, aquades, larutan NaOH, kutex 

bening, kain flannel, polybag ukuran 50X60, paranet, kaca preparat, kapas, tissu, 

solasi. 

 

3.3. Metode penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL), yang terdiri dari 4 perlakuan konsentrasi kolkisin 300 ppm, 400 

ppm, dan 500 ppm dan kontrol. Masing-masing perlakuan diulang sebanyak 5 

ulangan, sehingga terdapat 20 satuan percobaan. Parameter pengamatan meliputi 

tinggi tanaman, lebar daun, jumlah daun, jumlah stomata, panjang stomata, dan 

lebar stomata. Selanjutnya data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis 

anova. 

 

3.4. Pelaksanaan penelitian 

3.4.1. Persiapan Lahan 

Lahan dibersihkan dari gulma, setelah itu lahan dipagari menggunakan 

jaring, kemudian memasukan tanah kedalam masing-masing polybag dengan 
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ukuran 50 cm x 60 cm, selanjutnya diletakkan ke lahan yang sudah di bersihkan 

sebelumnya. 

3.4.2. Penanaman  

Tanaman nanas ditanam ke dalam polybag dengan media tanam yang 

digunakan ialah tanah gambut. Tanaman dipindahkan pada sore hari dengan cara 

mengambil bibit nanas dilahan Lembaga Pengabdian dan Pemberdayaan 

Masyarakat (LPPM) Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

Penanaman dilakukan dengan membuat lubang tanam sedalam 10 cm – 15 cm dan 

setiap lubang berisi satu bibit tanaman nanas. 

3.4.3. Pelabelan 

Sebelum penanaman tanaman nanas dilakukan pemberian label pada 

masing-masing polybag terlebih dahulu sesuai dengan metode penelitian setiap 

perlakuannya. Pemberian label bertujuan untuk memudahkan dalam pengamatan 

nanas yang dilakukan di lapangan, sehingga dengan pemberian label pada 

masing-masing polybag tidak terjadi kesalahan pada sampel dilapangan. 

3.4.4. Pemeliharaan 

1. Penyiraman 

Penyiraman yang dilakukan 2 kali dalam seminggu, penyiraman dilakukan 

dengan menggunakan alat gembor. 

2. Penyiangan 

Penyiangan dapat dilakukan apabila terdapat gulma yang tumbuh di dalam 

maupun diluar polybag dan sekitar tanaman nanas, penyiangan gulma dilakukan 

secara manual yaitu mencabut gulma dengan tangan sedangkan di luar polybag 

menggunakan cangkul. 

3. Pemupukan  

Pupuk NPK yang diberikan 10 g/tanaman pada tanaman nanas yang 

berumur 7 hari (1 minggu) setelah pindah tanam. 

3.4.5. Pembuatan Larutan Kolkisin 

Pembuatan larutan kolkisin diawali dengan pembuatan larutan stok terbih 

dahulu yaitu kolkisin dalam bentuk serbuk ditimbang dengan menggunakan 

timbangan analitik sebanyak 80 mg yang dilarutkan dalam 0.125 l aquades, dan 

beberapa tetes NaOH untuk mempermudah pelarutan kolkisin, sehingga 
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didapatkan konsentrasi kolkisin sebesar 640 ppm. Selanjutnya masukkan larutan 

ke dalam Erlenmeyer untuk di homogenkan menggunakan magnetic stirrer selama 

15 menit. Setelah larutan sudah homogen, kemudian larutan dipindahkan kedalam 

botol yang diberi label sebagai penanda.Larutan stok tersebut digunakan sebagai 

bahan pembuatan larutan konsentrasi untuk perlakuan penelitian.Perlakuan K1 

(300 ppm) konsentrasi kolkisin sebanyak 30,39 ml dan ditambahkan aquades 

sebanyak 35,07 ml, K2 (400 ppm) konsentrasi kolkisin sebanyak 41,25 ml dan 

ditambahkan aquades sebanyak 24,75 ml, K3 (500 ppm) konsentrasi kolkisin 

sebanyak 51,56 ml dan ditambahkan aquades sebanyak 14,44 ml. 

3.4.6. Pemberian Larutan Kolkisin 

Pemberian larutan kolkisin dilakukan dengan cara penyuntikan pada titik 

tumbuh tanaman. Berdasarkan kajian pemberian kolkisin dengan metode tetes 

terhadap profi lpoliploi ditanaman zaitun (oleaeuropaea) dapat disimpulkan 

bahwa kolkisin cenderung mempengaruhi profil kromosom tanaman zaitun pada 

konsentrasi 1% dengan 2 tetes. Aplikasi kolkisin dilakukan sebanyak 3 kali 

selama 3 hari berturut-turut. Dalam satu kali pengaplikasian kolkisin, tanaman 

disuntikan sebanyak 1,1 ml kolkisin. 

3.5. Parameter pengamatan 

  Parameter yang diamati terdiri dari: 

3.5.1. Parameter Morfologi 

1. Tinggi tanaman (cm), diukur dengan cara mengukur tanaman dari 

permukaan tanah sampai ujung daun tertinggi menggunakan meteran. 

2. Jumlah daun (helai), dihitung seluruh daun kecuali daun yang telah layu. 

3. Lebar daun (cm), diukur dengan cara mengukur bagian tengah daun 

terpanjang menggunakan meteran. 

3.5.2. Parameter Fisiologi 

1. Jumlah stomata, stomata yang tampak pada pengamatan dengan 

mikroskop kemudian dipotret dan dari hasil cetakan dapat dihitung jumlah 

stomatanya. 

2. Ukuran stomata, pengukuran ukuran stomata yang meliputi panjang dan 

lebar stomata dilakukan berdasarkan skala objek micrometer (µm). 
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3.6. Analisis Data 

Data pengamatan tanaman nanas dianalisis sesuai dengan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) dengan menggunakan anova software SAS 9.1.3. jika terdapat 

perbedaan diantara perlakuan, maka di uji lanjut dengan uji DMRT  taraf 5%.  

Yij = µ + τj + Eij 

  Keterangan: 

Yij = Hasil Pengamatan  

µ  = Efek tengah rata-rata  

τj  = pengaruh perlakuan kolkisin ke tanaman nanas 

Eij  = Galat percobaan perlakuan Ke-i dengan ulangan Ke-j 

 Bila hasil uji F pada analisis sidik ragam menunjukan pengaruh nyata atau 

sangat nyata dilakukan uji lanjut. Uji lanjut dilakukan dengan pengujian uji lanjut 

dengan Duncan’s Multi Range Test (DMRT) sebagai berikut: 

Tabel 3.1.  Analisis Ragam Untuk Rancangan Acak Lengkap 

Sumber 

Keragaman(SK) 

Derajat 

Bebas 

(DB) 

Jumlah 

Kuadrat 

(JK) 

Kuadrat 

Tengah 

(KT) 

F Hitung Pr > F 

Perlakuan  t-1 JKP KTP KTP/KTG 5% 

Galat t (r-1) JKG KTG   

Total (t.r) – 1     

 

 Rumus-rumus perhitungan dalam anova sebagai berikut: 

Faktor Koreksi (FK) 

Faktor Koreksi (FK) = Y..2/ tr 

Jumlah kuadrat  Total (JKT)  = ∑ Yij
2
-FK 

Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP) = (∑y
2
 / y) – FK 

Jumlah Kuadrat Galat (JKG)  = JKT-JKP 

Kuadrat Tengah Perlakuan (KTP) = JKP/(t-1) 

Kuadrat Tengah Galat (KTG)  = JKG / t(r-1) 

F hitung    = KTP / KTG 

 



 

 

24 

 

V. PENUTUP 

5.1.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa induksi mutasi 

kolkisin dengan dosis 300-500 ppm belum mampu menginduksi keragaan pada 

tanaman nenas. 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini disarankan untuk meningkatkan konsentrasi 

dan interval pemberian kolkisin untuk Induksi mutasi pada tanaman nanas.  
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Lampiran 1. Deskripsi Tanaman Nanas Suska Kualu 

Tinggi Tanaman :82.45 

Bobot Buah : 1367-1589 gr 

Umur Berbunga : 8-9 bulan 

Umur Panen : 100-120 hari setelah berbunga 

Bentuk Penampang : Bulat 

Warna Penampang : Hijau 

Warna Daun : Hijau keperakan 

Jumlah Daun : 39 helai 

Mahkota : susunan daun spiral beraturan 

Berat Mahkota : 160-220 gr 

Tinggi Mahkota : 10-15 cm 

Diameter Buah : diameter Tangkai Besar ±3.02 cm 

Bentuk Buah : Silindris 

Panjang Buah : 18-22 cm 

Diameter buah : 9.97-12 cm 

Diameter Core : 2.68-3.0 cm 

Warna kulit Buah : Muda Hijau Keperakan 

Warna Kulit Buah Matang : kuning-orange 

Kedalaman Mata : 1.14 cm 

Warna Daging Buag : Kuning keemasan 

Rasa Buah : Manis 

Kandungan Gula : 18-22 Brix 

Acidity : 1.01-1.06 

Serat Buah : Halus 

Aroma  : Sangat kuat 

Hasil  : 55-65 ton per Ha 

Populasi  : 40.000Tanaman 

Daya Simpan : Suhu Kamar (25-17
o
c) 7-10setelahpanen 

Kegunaan :konsumsi segar dan home industry(keripik, 

  dodol, selai, sirup) 

Sifat-sifat khusus : sangat adaptif dilahan gambut 
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Berumur : Genjah (12 bulan), memilikiempelur (core) 

  yang renyah, dan ukuran buah yang besar 

  dibandingkannanas cv.Quenn lainnya. 
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Lampiran 2. Layout Penelitian 
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Unit Percobaan  : 20 
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Lampiran 3. Alur Pelaksanaan 
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Lampiran 4. Dokumentasi Penelitian 

  
Pembersihan Lahan Penanaman Tanaman Nanas 

  

  
Pelabelan Pelabelan 

  

  
Pemupukan Pemupukan 

  

  
Alat dan Bahan Penimbangan kolisin 
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Pemberian Kolkisin Penambahan NaOH 

  

  
PenambahanAquades Homogen 

  

  
Pemasangan kapas Penyuntikan kolkisin 

  

  
Pengukuran lebar daun Pengukuran tinggi tanaman 
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Pengambilan sampel stomata Pengambilan sampel stomata 
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